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ABSTRACT

The low learning outcomes of students in class IVB at SDN 49 Kuranji, Padang City,
in the subject of Mathematics served as the background for conducting this
research. Several factors contributing to this condition include students' difficulties
in solving problem-solving questions, learning materials that have not been fully
adapted to the characteristics of the students, and instruction that remains teacher-
centered. This research aims to improve student learning outcomes on the topic of
Data Presentation through the implementation of the Problem Based Learning (PBL)
model assisted by Canva in class IVB at SDN 49 Kuranji, Padang City. This research
employed a Classroom Action Research (CAR) design with qualitative and
quantitative approaches, carried out in two cycles. Each cycle consisted of four
stages: planning, implementation, observation, and reflection. Research data were
obtained from the assessment of lesson plan documents (RPPM), the
implementation of learning activities, and student learning outcomes, with data
collection techniques comprising both test and non-test methods. The findings
revealed improvements across each cycle. The RPPM assessment increased from
93.74% to 100%, teacher activity increased from 88.20% to 95.55%, student activity
increased from 89.28% to 96.42%, and the average student learning outcomes
improved from 81.70 to 87.46. Based on these results, it can be concluded that the
PBL model assisted by Canva has been proven effective in improving student
learning outcomes in Mathematics learning in class IVB at SDN 49 Kuranji, Padang
City.

Keywords: Learning Outcomes, Data Presentation, Problem Based Learning (PBL)
Model, Canva.

ABSTRAK

Rendahnya hasil belajar peserta didik kelas [VB SDN 49 Kuranji Kota Padang pada
mata pelajaran Matematika menjadi latar belakang dilaksanakannya penelitian ini.
Beberapa faktor yang menyebabkan kondisi tersebut antara lain kesulitan peserta
didik dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah, perangkat pembelajaran
yang belum sepenuhnya sesuai dengan karakteristik peserta didik, serta
pembelajaran yang masih berpusat pada guru. Tujuan dari penelitian ini adalah
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi Penyajian Data melalui
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penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan Canva di kelas VB
SDN 49 Kuranji Kota Padang. Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang dilaksanakan dalam
dua siklus. Setiap siklus mencakup empat tahapan, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data penelitian diperoleh dari penilaian
RPPM, pelaksanaan pembelajaran, dan hasil belajar peserta didik, dengan teknik
pengumpulan data menggunakan tes dan non tes. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan yang terjadi pada setiap siklus. Penilaian RPPM meningkat dari
93,74% menjadi 100%, aktivitas guru meningkat dari 88,20% menjadi 95,55%,
aktivitas peserta didik meningkat dari 89,28% menjadi 96,42%, serta hasil belajar
peserta didik meningkat dari rata-rata 81,70 menjadi 87,46. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa model PBL berbantuan Canva terbukti dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Matematika di kelas
IVB SDN 49 Kuranji Kota Padang.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Penyajian Data, Model Problem Based Learning (PBL),
Canva

A.Pendahuluan
Merdeka

menempatkan Matematika sebagai

Kurikulum

mata pelajaran yang memiliki peran
krusial dalam  mengembangkan
kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, dan kreatif peserta
didik. Implementasi Kurikulum
Merdeka dengan pendekatan deep
learning bertujuan mewujudkan Profil
Lulusan yang beriman, mandiri, dan
bernalar kritis, yaitu generasi peserta
didik yang mampu menganalisis,
mengevaluasi, dan memecahkan
masalah secara reflektif dalam
kehidupan nyata (BSKAP
Kemendikdasmen, 2025). Matematika
di sekolah dasar memiliki karakteristik

utama sebagai proses pembelajaran

yang tidak hanya membekali peserta
didik dengan pemahaman konsep dan
keterampilan bernalar, tetapi juga
membentuk  sikap  positif serta
menumbuhkan nilai kemandirian,
ketekunan, ketelitian, rasionalitas, dan
kreativitas. Salah  satu  materi
Matematika pada fase B vyang
dipelajari peserta didik kelas 1V adalah
penyajian data, yang mencakup
pengumpulan, penafsiran, dan
penyajian data dalam bentuk tabel,
piktogram, dan diagram batang yang
dekat dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik (BSKAP
Kemendikbudristek, 2022). Materi
penyajian data menuntut inovasi
model pembelajaran yang aktif,
bermakna, serta mengaitkan konsep
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dengan konteks kehidupan peserta
didik. Pembelajaran Matematika yang
ideal harus mencakup tiga aspek
penting, yaitu: (1) perencanaan, (2)
pelaksanaan, dan (3) asesmen
(Fazillah & Ningsih, 2025). Pertama,
dari segi perencanaan yaitu dengan
merancang Rencana Pelaksanaan
(RPPM)

yang sistematis, kontekstual, serta

Pembelajaran Mendalam

selaras dengan karakteristik dan
kebutuhan peserta didik sebagai

pedoman dalam pelaksanaan
kegiatan belajar (Ginanto et al., 2024).
Kedua, dari segi pelaksanaan yaitu
dengan melaksanakan pembelajaran
yang berlangsung secara interakiif,
bermakna, menantang, dan berpusat
pada peserta didik sehingga
mendorong keterlibatan aktif serta
mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi (Anggraena et
al., 2022). Ketiga, dari segi asesmen
yaitu penilaian yang dilaksanakan
secara komprehensif melalui
asesmen diagnostik, formatif, dan
sumatif untuk memperoleh informasi
yang akurat mengenai perkembangan
dan hasil belajar peserta didik
(Anggraena et al., 2025).

Faktanya,
Matematika di kelas IVB SDN 49

Kuranji Kota Padang masih belum

pembelajaran

sepenuhnya terlaksana dengan baik.
Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi yang dilakukan pada
2025,

ditemukan bahwa sebagian besar

tanggal 18  November
peserta didik mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal
pemecahan masalah, khususnya soal
cerita berbentuk esai yang menuntut
kemampuan menjelaskan langkah-
langkah penyelesaian secara
sistematis. Di sisi lain, penyusunan
RPPM

Kurikulum Merdeka berbasis deep

belum optimal sesuai
learning, ditandai dengan struktur
yang belum lengkap seperti belum
terdapatnya identifikasi peserta didik
dan materi pelajaran, serta instrumen
penilaian yang masih terbatas dan
belum dilengkapi rubrik penilaian yang
jelas. Hasil observasi pada tanggal 21
dan 28 November 2025 menunjukkan

bahwa guru lebih sering
menggunakan metode ceramah
sehingga pembelajaran masih
berpusat pada guru (fteacher

centered), media pembelajaran yang
digunakan masih sebatas buku paket
dan LKS, sementara akses Canva
Premium yang telah difasilitasi kepada
guru belum dimanfaatkan secara
optimal  dalam

proses  belajar

mengajar. Berdasarkan hasil angket
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yang diisi peserta didik pada tanggal
14 November 2025, sebanyak 89,29%
peserta didik menyatakan lebih

menyukai  pembelajaran  secara
berpasangan atau berkelompok, dan
sebanyak 85,72% mengaku lebih
mudah memahami materi melalui
diskusi kelompok. Berdasarkan data
hasil Ujian Tengah Semester 1 Tahun
Ajaran 2025/2026 mata pelajaran
Matematika kelas IVB SDN 49 Kuranji
Kota Padang dengan jumlah peserta
didik sebanyak 28 orang, diketahui
bahwa hanya 8 peserta didik atau
28,57% yang mencapai ketuntasan
belajar sesuai Kriteria Ketercapaian
(KKTP),

sedangkan 20 peserta didik atau

Tujuan Pembelajaran
71,43% dinyatakan belum tuntas
KKTP  yang
sekolah sebesar 75.

dengan ditetapkan

Salah satu solusi yang dapat

diterapkan adalah model
pembelajaran Problem Based
Learning  (PBL), yaitu  model

pembelajaran yang menghadapkan
peserta didik pada permasalahan
nyata dan kontekstual sehingga
mendorong mereka untuk meneliti,
menganalisis, serta menemukan
berbagai alternatif  penyelesaian
secara aktif (Ardianti et al., 2021).

Langkah-langkah model PBL menurut

Tiara et al. (2024) meliputi: (1)

orientasi peserta didik terhadap
masalah; (2) mengorganisasi peserta
didik untuk belajar; (3) membimbing
penyelidikan  individual  maupun
kelompok; (4) mengembangkan dan
menyajikan hasil karya peserta didik;

(5) menganalisis dan mengevaluasi

proses pemecahan masalah.
Keberhasilan model PBL dapat
dioptimalkan melalui penggunaan

media Canva. Canva merupakan
platform desain grafis berbasis digital
yang menyediakan beragam fitur
seperti elemen visual, infografis, dan
layout presentasi sehingga
memudahkan guru dalam merancang
tampilan bahan ajar yang menarik dan
mudah dipahami peserta didik
(Agustiyani et al., 2024 ). Dalam model
PBL, Canva dapat dimanfaatkan
untuk membuat presentasi interaktif
pada tahap penyajian masalah,
merancang LKPD kelompok yang
menarik, serta menyajikan materi
penyajian data secara visual dan
bermakna. Keberhasilan penerapan
model PBL berbantuan Canva telah
dibuktikan oleh beberapa penelitian
(2024)

menunjukkan peningkatan ketuntasan

terdahulu. Ni'mah et al.

belajar aspek kognitif dari 55,56%
pada siklus | menjadi 86,11% pada
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siklus Il. Andreansyah et al. (2024)

menemukan  ketuntasan  belajar
meningkat dari 21,875% pada pra
tindakan menjadi 93,75% pada siklus
Il. Syafira et al. (2025) menemukan
bahwa pada siklus Il, ketiga ranah
afektif, dan

psikomotorik, mencapai ketuntasan

penilaian  kognitif,
klasikal sebesar 100%. Berdasarkan

uraian  tersebut, penelitian ini

bertujuan untuk mendeskripsikan
peningkatan hasil belajar peserta didik
pada materi penyajian data
menggunakan model Problem Based
Learning berbantuan Canva di kelas

IVB SDN 49 Kuranji Kota Padang.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggabungkan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif
dalam bentuk penelitian tindakan
kelas (PTK). Jenis penelitian ini dipilih
karena berorientasi pada perbaikan
proses pembelajaran melalui tindakan
nyata di kelas, sekaligus melibatkan
untuk

kolaborasi dengan guru

meningkatkan kualitas praktik
pendidikan. PTK sendiri merupakan
proses penelitian yang ditujukan untuk
mengatasi persoalan pembelajaran
yang muncul di kelas, dengan sasaran
akhir berupa peningkatan hasil belajar
melalui

peserta  didik tahapan

sistematis, yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, pengamatan,
dan refleksi (Darmayanti et al., 2024).

Model

diterapkan adalah model Problem

pembelajaran  yang

Based Learning (PBL) berbantuan
Canva. Menurut Kemendikbud (2023)
langkah-langkah model PBL meliputi:
(1) orientasi peserta didik pada
masalah; (2) mengorganisasikan

peserta didik untuk belajar; (3)

membimbing penyelidikan individu
maupun kelompok; (4)
mengembangkan dan menyajikan

hasil karya; (5) menganalisis serta

mengevaluasi proses pemecahan
masalah.

Pelaksanaan penelitian dibagi ke
dalam dua siklus, dengan siklus |
berlangsung selama dua pertemuan
dan siklus Il satu pertemuan. Subjek
penelitian meliputi guru dan peserta
didik kelas IVB SDN 49 Kuranji Kota
Padang tahun ajaran 2025/2026, yang
berjumlah 28 orang, terdiri dari 16
peserta didik laki-laki dan 12 peserta
didik perempuan.

Prosedur penelitian mengikuti
tahapan PTK model Kemmis & Mc.
Taggart yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan tindakan, pengamatan,
dan refleksi (Wijaya et al.,, 2023).

Instrumen penelitian yang digunakan
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yaitu lembar observasi RPPM, lembar
observasi aktivitas guru dan peserta
didik, lembar tes hasil belajar berupa
soal pilihan ganda dan esai, serta
lembar non tes berupa penilaian sikap
dan keterampilan. Analisis data
kuantitatif

menghitung persentase ketuntasan

dilakukan dengan

hasil belajar peserta didik

menggunakan rumus:

Jumlah Skor yang Diperoleh 100
Jumlah Skor Maksimal

Perolehan Nilai=

Sumber: Kabalitbang
Kemendikbudristek (2021)
KKTP yang digunakan di kelas

IVB SDN 49 Kuranji Kota Padang
adalah 75, dengan kriteria taraf
keberhasilan BSKAP
Kemendikbudristek (2022): Sangat
Baik (SB) 90 < A < 100; Baik (B) 80 <
B < 90; Cukup (C) 70 < C < 80; Perlu
Bimbingan (K) < 70. Penelitian

menurut

dinyatakan berhasil apabila 280%
peserta  didik mencapai atau
melampaui KKTP dengan kategori
baik, serta RPPM, aktivitas guru, dan
peserta didik mencapai 280% dengan
kategori baik. Analisis data kualitatif
dilakukan melalui tahapan penyajian
data, reduksi data, verifikasi data, dan
penarikan kesimpulan (Qomaruddin

& Sa'diyah, 2024).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
RPPM Penyajian Data
Menggunakan Model PBL
Berbantuan Canva di Kelas IVB
SDN 49 Kuranji Kota Padang
Perencanaan dalam penelitian
ini diwujudkan dalam bentuk Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran
Mendalam (RPPM) yang dirancang
secara lengkap dan sistematis
sebagai panduan guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran
(BSKAP Kemendikdasmen, 2025).
RPPM yang disusun peneliti pada
siklus | dan Il telah memuat seluruh
komponen utama, yaitu identifikasi
pembelajaran, desain pembelajaran,
pengalaman pembelajaran, bahan
ajar dan media pembelajaran,
asesmen, serta lampiran RPPM. Hasil
pengamatan RPPM menunjukkan
peningkatan yang signifikan. Pada
Siklus | Pertemuan 1, RPPM
memperoleh persentase 91,66% (SB),
meningkat menjadi 95,83% (SB) pada
Siklus | Pertemuan 2, dan mencapai
100% (SB) pada Siklus Il Pertemuan
1. Rekapitulasi rata-rata penilaian
RPPM Siklus | adalah 93,75% (SB)
dan meningkat pada Siklus Il menjadi
100% (SB). Peningkatan ini terjadi
karena peneliti secara konsisten

melakukan perbaikan berdasarkan
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hasil refleksi setiap siklus, terutama
pada aspek bahan ajar dan media
pembelajaran yang pada Siklus |
Pertemuan 1 memperoleh skor cukup,
kemudian meningkat menjadi baik
pada Pertemuan 2 setelah dilakukan
perbaikan. Salsabilla et al. (2023)
menegaskan bahwa RPPM yang
dirancang dengan baik dan lengkap
merupakan kunci agar proses

pembelajaran berlangsung secara
efektif sehingga peserta didik tidak
mengalami kesulitan dalam
memahami materi yang disampaikan.
Tercapainya persentase 100% pada
Siklus Il menunjukkan bahwa seluruh
komponen RPPM telah terpenuhi
secara sempurna dan perencanaan
pembelajaran telah dirancang secara
optimal sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik peserta didik.

Pelaksanaan Pembelajaran
Penyajian Data
Model PBL Berbantuan Canva di
Kelas IVB SDN 49 Kuranji Kota

Padang

Menggunakan

Pelaksanaan pembelajaran
Matematika pada materi penyajian
data dengan model PBL berbantuan
Canva terdiri dari lima tahap utama.
masalanh,

Pada tahap orientasi

peserta didik mengamati

permasalahan  kontekstual yang

berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari seperti data berat badan, tinggi
badan, dan hobi.
berperan

Media Canva
penting dalam
memvisualisasikan materi penyajian
data secara menarik dan interaktif
sehingga mendorong rasa ingin tahu
peserta didik. Suci (2024)
model PBL

berbantuan Canva mengedepankan

menyatakan bahwa

konsep student-centered learning
karena peserta didik berperan aktif
sebagai penemu, inovator, dan
pemecah masalah, sementara guru
bertindak sebagai fasilitator.

Siklus |
Pertemuan 1 memperoleh persentase
85,28% (B),
91,12% (SB) pada Siklus | Pertemuan
2, dan mencapai 95,55% (SB) pada

Siklus Il Pertemuan 1. Rekapitulasi

Pada aspek guru,

meningkat menjadi

rata-rata aktivitas guru Siklus | adalah
88,20% (B) dan meningkat pada
Siklus 1l 95,55% (SB).
Kekurangan pada Siklus | adalah guru

menjadi

belum memberikan pertanyaan yang
sepenuhnya mengarahkan peserta
didik untuk menilai ketepatan langkah
penyelesaian dan belum memfasilitasi
diskusi aktif antar kelompok dalam
membandingkan strategi pemecahan
masalah. Pada Siklus Il, seluruh
PBL berbantuan

tahapan model
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Canva telah terlaksana dengan
sangat baik, termasuk pemberian
pertanyaan terarah yang membantu
peserta didik merefleksikan proses
penyelesaian masalah.

Pada aspek peserta didik, Siklus
I Pertemuan 1 memperoleh
persentase 85,71% (B), meningkat
menjadi 92,85% (SB) pada Siklus |
Pertemuan 2, dan mencapai 96,42%
(SB) pada Siklus Il Pertemuan 1.
Rekapitulasi rata-rata aktivitas peserta
didik Siklus | adalah 89,28% (B) dan
meningkat pada Siklus Il menjadi
96,42% (SB). Pada Siklus I, seluruh
peserta didik terlihat lebih aktif dalam
mengumpulkan,  mengolah, dan
menyajikan data, bekerja sama dalam
kelompok, serta aktif membandingkan
strategi penyelesaian masalah antar
kelompok. Peningkatan ini selaras
dengan pernyataan Amaliyah (2022)
bahwa model PBL berbantuan Canva
dapat meningkatkan keaktifan peserta

didik melalui pembelajaran yang

kontekstual, kolaboratif, dan
berorientasi pada pemecahan
masalah. Nadya (2024) juga

menyatakan bahwa penerapan model
PBL berbantuan

mendorong keterlibatan aktif peserta

Canva mampu

didik dalam proses pembelajaran

sehingga efektif dalam meningkatkan

partisipasi dan hasil belajar.

Hasil Belajar Penyajian Data
Model PBL

Berbantuan Canva di Kelas IVB

SDN 49 Kuranji Kota Padang

Hasil belajar

Menggunakan

peserta didik
mencakup tiga aspek utama, yaitu
sikap,
keterampilan. Ulfah et al. (2021)
bahwa hasil

pengetahuan, dan
menjelaskan belajar
mencerminkan sejauh mana tujuan
baik dari
keterampilan,

pembelajaran tercapai,
aspek pengetahuan,
maupun sikap. Penilaian hasil belajar

dilakukan secara holistik dengan

mengintegrasikan  ketiga  aspek
tersebut.
Aspek sikap mengalami

peningkatan dari rata-rata 74,38 pada
Siklus | Pertemuan 1 menjadi 84,4
pada Siklus | Pertemuan 2, dan
85,7 pada Siklus I
Pertemuan 1. Rekapitulasi rata-rata
aspek sikap Siklus | adalah 79,39 (C)
dan meningkat pada Siklus Il menjadi
85,7 (B).

Aspek pengetahuan meningkat

mencapai

dari rata-rata 82,2 pada Siklus |
Pertemuan 1 menjadi 86,2 pada
Siklus | Pertemuan 2, dan mencapai
90,9 pada Siklus Il Pertemuan 1.
Rekapitulasi

rata-rata aspek
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pengetahuan Siklus | adalah 84,2 (B)
dan meningkat pada Siklus Il menjadi
90,9 (SB).

Aspek keterampilan meningkat
dari rata-rata 79,46 pada Siklus |
Pertemuan 1 menjadi 83,57 pada
Siklus | Pertemuan 2, dan mencapai
85,8 pada Siklus Il Pertemuan 1.
Rekapitulasi rata-rata aspek
keterampilan Siklus | adalah 81,51 (B)
dan meningkat pada Siklus Il menjadi
85,8 (B).

Secara keseluruhan, rata-rata
hasil belajar peserta didik pada Siklus
| diperoleh sebesar 81,52 (B) dan
meningkat pada Siklus Il menjadi
87,46 (B). Pada Siklus Il, seluruh 28
(100%)
mencapai KKTP sebesar 75. Untuk

peserta  didik berhasil

memperjelas gambaran peningkatan
tersebut, berikut disajikan grafik hasil
penelitian.

Hasil Pengamatan Penelitian Siklus I - IT
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Grafik 1. Hasil Pengamatan
Penelitian Siklus I-11
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Grafik 2. Hasil Belajar Peserta Didik
Siklus I-II

Keberhasilan penelitian ini tidak
terlepas dari sinergi yang kuat antara
model PBL dan media Canva. Dari sisi
model PBL, keunggulan utamanya
terletak pada kemampuannya
menghadirkan permasalahan nyata
dan kontekstual yang mendorong
peserta didik untuk berpikir kritis,
berdiskusi, dan menemukan solusi
secara aktif dan kolaboratif. Dari sisi
media Canva, keunggulannya terletak
pada kemampuannya menyajikan
materi penyajian data secara visual,
menarik, dan interaktif sehingga
peserta didik lebih mudah memahami
konsep. Desrinelti (2022) menyatakan

bahwa penggunaan Canva berbasis

o

BL mampu meningkatkan

keterlibatan serta pemahaman
peserta didik dalam pembelajaran
Matematika di sekolah dasar. Dengan
demikian, penerapan model PBL
berbantuan Canva terbukti mampu

meningkatkan hasil belajar peserta
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didik pada aspek sikap, pengetahuan,
dan keterampilan hingga mencapai
indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan.

D. Kesimpulan

Peningkatan hasil belajar
peserta didik pada materi Penyajian
Data di kelas IVB SDN 49 Kuranji Kota
Padang melalui model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan Canva
dapat disimpulkan berdasarkan hasil
penelitan dan pembahasan yang
telah dilakukan. Peningkatan tersebut
dibuktikan melalui beberapa indikator:
1) RPPM pada Siklus | mencapai rata-
rata 93,75% (SB) dan mengalami
peningkatan pada Siklus Il menjadi
100% (SB); 2) Aktivitas guru pada
Siklus | berada pada rata-rata 88,20%
(B) dan meningkat pada Siklus Il
menjadi 95,55% (SB), sementara
aktivitas peserta didik pada Siklus |
mencapai rata-rata 89,28% (B) dan
meningkat pada Siklus Il menjadi
96,42% (SB); 3) Hasil belajar peserta
didik yang pada Siklus | berada pada
81,52 (B)
peningkatan pada Siklus Il menjadi
87,46 (B), dengan seluruh 28 peserta
didik (100%) berhasil mencapai KKTP
pada Siklus II.

rata-rata mengalami
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